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ABSTRAK 

Devi, Rizki Puspita. 2018. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa 

pada Model Pembelajaran SSCS Berdasarkan Disposisi Matematis. Skripsi, 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang, Pembimbing Utama Dr. Mohammad Asikin, M.Pd. 

dan Pembimbing Pendamping Drs. Arief Agoestanto, M.Si. 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, model pembelajaran SSCS, 

disposisi matematis 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa kelas VIII pada model pembelajaran SSCS mencapai 

ketuntasan belajar, (2) mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

penerapan model pembelajaran SSCS lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan model pembelajaran ekspositori, (3) untuk memperoleh 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa pada model pembelajaran SSCS 

berdasarkan disposisi matematis. 

 Pelaksanaan pembelajaran di kelas menggunakan model pembelajaran 

SSCS (Search, Solve, Create, and Share). Metode penelitian ini adalah mixed 

methods atau metode kombinasi. Dalam penelitian kuantitatif peneliti 

menggunakan true experimental design dengan bentuk Posttest-Only Control 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 

Jakenan. Sampel dipilih dengan teknik random sampling. Subjek penelitian 

dipilih dengan teknik purposive sampling sehinggaa terpilih 6 subjek penelitian 

dengan masing-masing 2 subjek dari kategorisasi tinggi, sedang, rendah. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. Hasil tes  

dianalisis dengan uji proporsi satu pihak, uji rata-rata satu pihak dan analisis 

kualitatif yang mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah (IKPM) 

menurut Permendikbud RI No. 58 Tahun 2014 yaitu: (1) memahami masalah; (2) 

mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi 

masalah.; (3) menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam 

berbagai bentuk; (4) memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk 

memecahkan masalah; (5) menggunakan atau mengembangkan strategi 

pemecahan masalah; (6) menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk 

memecahkan masalah; (7) menyelesaikan masalah. 

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa kelas VIII pada model pembelajaran SSCS mencapai ketuntasan 

belajar ; (2) kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dengan penerapan 

model pembelajaran SSCS lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa dengan model pembelajaran ekspositori; (3) siswa yang 

berdisposisi matematis tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

tinggi, siswa yang berdisposisi matematis sedang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang sedang, siswa yang berdisposisi matematis rendah 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting di dalam 

perkembangan sebuah masyarakat. Pendidikan dapat memacu ketercapaian 

kemajuan suatu individu bahkan komunitas masyarakat tertentu. Pendidikan 

merupakan fungsi terpenting dalam pengembangan pribadi seorang individu dan 

pengembangan kebudayaan nasional. Perkembangan diri seorang individu sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana kualitas pendidikan yang ada dalam lingkungan 

individu dan negara tersebut (Djumadi, 2014). 

 Pelajaran matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit 

dipahami bagi anak-anak. Meskipun pelajaran matematika mendapatkan waktu 

yang lebih banyak dibandingkan pelajaran lain dalam penyampaiannya. Namun, 

siswa kurang memberi perhatian pada pelajaran ini karena siswa menganggap 

matematika itu pelajaran yang menakutkan serta mempunyai soal-soal yang sulit 

dipecahkan.  

Matematika mempunyai peranan penting dalam menyelesaikan masalah 

keseharian yang tentunya dapat diselesaikan melalui matematika (Rusyida et al., 

2013). Menurut Handayani et al. (2013) dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin. Oleh karena itu, pembelajaran di kelas hendaknya tidak hanya 
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menitikberatkan pada penguasaan materi untuk menyelesaikan secara matematis, 

tetapi juga mengaitkan bagaimana siswa mengenali permasalahan matematika 

dalam kehidupan kesehariannya dan bagaimana memecahkan permasalahan 

tersebut dengan pengetahuan yang diperoleh di sekolah. 

Berdasarkan Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang standar isi 

matematika, tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran matematika siswa 

terdiri dari: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

(4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.  

Tujuan dalam pembelajaran matematika menurut National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM, 2000: 7) bahwa siswa harus memiliki lima 

standar kemampuan matematis yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem 

solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi 

(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 
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(representation). Berdasarkan beberapa hal tersebut, pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah termuat pada kemampuan standar menurut Depdiknas dan 

NCTM, berarti kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan dan perlu 

untuk dikembangkan siswa dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi pada hari Jumat, 5 Januari 2018 di SMP 

Negeri 1 Jakenan, proses pembelajaran matematika yang dilakukan adalah guru 

memberi konsep dan disuruh menghafalkan rumus setelah itu menyelesaikan 

latihan soal dengan rumus yang sudah diberikan, membuat pembelajaran 

matematika terasa monoton dan tidak menyenangkan. Siswa masih merasa 

kesulitan dalam memecahkan masalah (soal cerita), khususnya soal non-rutin. 

Mereka lebih terbiasa menyelesaikan soal cerita sesuai pada contoh yang 

diajarkan guru mereka, sehingga ketika ada soal lain yang berbeda, mereka 

kesulitan untuk memecahkan masalah tersebut. 

Menurut Mariya et al. (2013) kegiatan pemecahan masalah dalam 

matematika masih dianggap sebagai bahan yang sulit bagi siswa. Kesulitan 

memecahkan masalah matematika terutama disebabkan oleh sifat khusus dari 

matematika yang memiliki obyek abstrak (Aliyah et al., 2013). Gambaran siswa 

mengenai mata pelajaran matematika yang sulit dipahami, menakutkan serta 

mempunyai soal-soal yang sulit dipecahkan merupakan tantangan bagi guru 

matematika untuk dapat mengkomunikasikan kepada siswa agar merubah 

pandangan buruk terhadap matematika (Purnomo et al., 2014). Oleh karena itu, 

guru harus dapat memberikan cara pemecahan masalah yang semudah dan 

semenarik mungkin agar siswa memahami masalah yang diberikan dan mampu 
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menemukan pemecahan yang terbaik dari setiap permasalahan. Selain itu siswa 

juga melakukan kegiatan latihan menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah 

secara lebih sering sehingga kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya 

akan berkembang dengan baik karena diasah secara terus menerus (Ariska et al., 

2013). 

 Penelitian ini difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah siswa, 

karena menurut Gagne sebagaimana dikutip dalam Marliani (2015: 136) 

menjelaskan bahwa “pemecahan masalah merupakan salah satu tipe keterampilan 

intelektual yang lebih tinggi derajatnya dan lebih kompleks dari tipe intelektual 

lainnya.” Keterampilan-keterampilan intelektual tersebut digolongkan 

berdasarkan tingkat kompleksitasnya dan disusun dari operasi mental yang paling 

sederhana sampai pada tingkat yang paling kompleks. Kemampuan pemecahan 

masalah tidak hanya diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam matematika, 

akan tetapi juga diperlukan siswa untuk menyelesaikan masalah yang mereka 

alami dalam kehidupan sehari- hari (Awaliyah et al., 2016).  

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini merupakan 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika menggunakan tahap 

pemecahan masalah menurut Polya (2014). Solusi soal pemecahan masalah 

memuat empat langkah fase penyelesaian, yakni: (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan pemecahan, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa 

kembali. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2014) menunjukkan bahwa 

siswa belum memaksimalkan kemampuan pemecahan masalah mereka, siswa 
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belum bisa menggunakan strategi untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat 

dari jawaban siswa yang salah dalam menuliskan rumus untuk menyelesaikan 

soal, siswa mampu memahami masalah dengan baik, namun siswa masih salah 

dalam menuliskan rumus untuk menyelesaikan soal. Akibatnya jawaban yang 

diperoleh juga salah.  

 Untuk memperbaiki kondisi yang demikian maka perlu menciptakan 

situasi belajar yang melibatkan siswa secara aktif sekaligus membangun motivasi 

siswa sehingga bermuara pada kemampuan matematis siswa, khususnya 

kemampuan pemecahan masalah dengan menerapkan pembelajaran dengan 

berbagai model (Dzulfikar et al., 2012). Pemilihan dan pelaksanaan model 

pembelajaran yang tepat oleh guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

aktif, bermakna, dan menyenangkan sehingga siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatifnya untuk memecahkan setiap permasalahan 

(Dwijayanti, 2014). Salah satu upaya yang diduga dapat memperbaiki 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu pembelajaran 

menggunakan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Model SSCS 

merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa menekankan siswa untuk membangun 

pengetahuannya sendiri.  

Pada tahun 2000 Regional Education Laboratories suatu lembaga pada 

Departemen Pendidikan Amerika Serikat (US Department of Education), 

mengeluarkan laporan bahwa model SSCS termasuk salah satu model 

pembelajaran yang memperoleh grant untuk dikembangkan dan dipakai pada 
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mata pelajaran matematika dan IPA (Irwan, 2011). Menurut Widiana et al. (2016)  

bahwa prestasi belajar yang dicapai sekelompok siswa yang memperoleh model 

pembelajaran SSCS lebih baik dari pada yang dicapai oleh para siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. Hasil penelitian Rahmawati et al., 

(2013), menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

dengan penerapan model pembelajaran SSCS berbantuan kartu masalah lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dengan penerapan 

model ekspositori. Model SSCS memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi ide secara mandiri, mengharuskan siswa mampu menemukan dan 

menuliskan solusi dengan langkah-langkah penyelesaian yang sistematis, 

mengharuskan siswa untuk aktif berdiskusi selama proses pembelajaran serta 

dapat mengkomunikasikan idenya dengan orang lain (Sapto, 2015). Berdasarkan 

hasil penelitian-penelitian tersebut, secara teoritis penggunaan model SSCS dalam 

pembelajaran matematika dianggap dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa.  

Tahapan pembelajaran dari model SSCS ini meliputi empat fase yaitu fase 

search, solve, create, dan share. Fase pertama yaitu search yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah, fase kedua yaitu solve yang bertujuan untuk 

merencanakan penyelesaian masalah, fase ketiga yaitu create yang bertujuan 

untuk melaksanakan penyelesaian masalah, dan fase keempat yaitu share yang 

bertujuan untuk mensosialisasikan penyelesaian masalah (Pizzini,1992). 

Di samping dapat memberikan lima standar kemampuan matematis yaitu 

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, 
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kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi, mata pelajaran matematika 

juga berguna untuk menanamkan atau memperkuat sikap-sikap tertentu. Sikap-

sikap yang dapat ditumbuh kembangkan melalui bidang studi matematika antara 

lain ialah sikap teliti (cermat), sikap kritis, sikap efisien, sikap telaten, dan sikap 

atentif terhadap detil. Kurangnya sikap positif dalam belajar dan menyelesaikan 

masalah matematika juga dapat menyebabkan kemampuan pemecahan masalah 

menjadi kurang optimal. 

 Menurut Sumarmo (2010), disposisi matematis adalah keinginan, 

kesadaran, dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk belajar matematika dan 

melaksanakan berbagai kegiatan matematika. Disposisi matematis perlu mendapat 

perhatian karena akan berkaitan dengan aspek kompetensi matematis yang lain 

(Yulianti et al., 2013). 

Selain itu disposisi matematika juga merupakan salah satu faktor yang ikut 

serta dalam meningkatkan kemampuan serta keberhasilan belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan NCTM (2000) yang menyatakan bahwa sikap siswa 

dalam menghadapi matematika dan keyakinannya dapat mempengaruhi prestasi 

mereka dalam matematika. Selanjutnya Mahmudi (2010) juga menyatakan bahwa 

jika ada dua siswa yang mempunyai potensi kemampuan sama, tetapi memiliki 

disposisi berbeda diyakini akan menunjukkan kemampuan yang berbeda dimana 

siswa yang memiliki disposisi yang tinggi akan lebih gigih, tekun dan berminat 

untuk mengeksplorasi hal-hal baru.  

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika PPL di SMP Kesatrian 1 

Semarang, tepatnya di kelas VII B, ditemukan bahwa tidak semua siswa terbiasa 
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dengan soal-soal non rutin. Soal-soal non rutin merupakan soal-soal yang 

penyelesaiannya tidak bisa langsung dikerjakan. Ada langkah-langkah tertentu 

yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil dari soal-soal tersebut. Fakta yang 

ditemukan peneliti, siswa lebih sering diberikan soal-soal yang ada dalam buku 

teks tanpa diarahkan pada kemampuan pemecahan masalah. Contohnya ketika 

siswa diberikan soal-soal yang sulit yang terdapat pada buku teks, apabila siswa 

tersebut tidak dapat menemukan hasilnya, guru cenderung memberikan jawaban 

langsung tanpa mengarahkan terlebih dahulu pada langkah-langkah pemecahan 

masalah, sehingga siswa menjadi malas dan kurang berminat jika diberikan soal 

matematika yang rumit. Hal ini tidak sejalan dengan disposisi matematis yang 

satu di antara indikatornya yaitu mengarahkan siswa untuk percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahmudi (2010) bahwa siswa yang 

mempunyai disposisi matematis lebih tinggi cenderung mempunyai kemampuan 

masalah matematis lebih tinggi daripada siswa dengan disposisi matematis lebih 

rendah, sehingga hal tersebut juga menujukkan bahwa bagaimanapun disposisi 

matematis sangat menunjang pengembangan kemampuan matematis, khususnya 

kemampuan masalah matematis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika 

siswa memiliki kemampuan disposisi yang tinggi secara otomatis prestasi siswa 

tersebut akan meningkat, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan disposisi 

yang rendah maka dapat dikembangkan melalui pendekatan atau model 

pembelajaran yang tepat. Hal inilah yang kemudian menjadi sangat penting untuk 
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menganalisis dan mengetahui disposisi matematis siswa sehingga dapat 

membantu mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Kemampuan pemecahan masalah yang belum optimal perlu dikaji lebih 

lanjut untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

disposisi matematis yang dimiliki oleh siswa. Agar deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah siswa dapat diketahui dengan lebih baik, maka proses 

pembelajaran dilakukan menggunakan model SSCS dan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan metode tes, selain itu untuk 

mengetahui disposisi matematis siswa menggunakan metode skala disposisi 

matematis dengan memperhatikan indikator yang dikombinasikan dari berbagai 

pendapat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu adanya penelitian 

mengenai “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Pada Model 

Pembelajaran SSCS Berdasarkan Disposisi Matematis”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa pada model pembelajaran SSCS berdasarkan disposisi 

matematis. Materi yang diteliti adalah bangun ruang sisi datar. Materi ini terdapat 

di kelas VIII semester 2 sesuai dengan standar kompetensi mata pelajaran 

matematika tingkat SMP/MTs. Penelitian ini mencakup bangun balok dan kubus.  

Disposisi matematis siswa dikategorikan dalam tinggi, sedang, dan rendah. Tipe 

soal yang digunakan adalah soal cerita berdasarkan indikator pemecahan masalah. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

(1) Apakah kemampuan pemecahan masalah matematik siswa kelas VIII pada 

model pembelajaran SSCS mencapai ketuntasan belajar? 

(2) Apakah kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dengan penerapan 

model pembelajaran SSCS lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa dengan model pembelajaran ekspositori? 

(3) Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa pada model pembelajaran 

SSCS berdasarkan disposisi matematis?  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

(1) Mengetahui ketuntasan belajar kemampuan pemecahan masalah matematik 

siswa dengan penerapan model pembelajaran SSCS. 

(2) Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dengan 

penerapan model pembelajaran SSCS lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa dengan model pembelajaran 

ekspositori. 

(3) Untuk memperoleh deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

model pembelajaran SSCS berdasarkan disposisi matematis. 



11 

 

 

 

1.5    Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dijabarkan dalam manfaat 

teoritis dan manfaat praktis adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan bahwa penerapan model pembelajaran SSCS 

(Search, Solve, Create, and Share) dan penggunakan tahap pemecahan masalah 

menurut Polya dapat mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. 

1.5.2 Manfaat Praktis   

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

(1)  Bagi siswa  

a) Mengorganisir aktivitas siswa.  

b) Mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

c) Menumbuhkan disposisi matematis siswa.  

d) Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, karena siswa terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran.  

(2) Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi guru untuk 

melakukan inovasi dalam pembelajaran di kelas sehingga bisa memahami dan 

mengarahkan siswa dalam belajar matematika seperti menganalisis soal, 

memonitor proses penyelesaian, dan mengevaluasi hasil. Selain itu, dapat 

memberikan masukan bagi para guru penerapan model pembelajaran SSCS 

(Search, Solve, Create, and Share) dan penggunaan tahap pemecahan masalah 
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menurut Polya dalam pembelajaran dapat mengoptimalkan kemampuan 

pemecahan siswa.  

(3) Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kemampuan  

pemecahan masalah berdasarkan disposisi matematis siswa. 

1.6 Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah dilakukan untuk memperoleh pengertian yang sama 

tentang istilah dalam penelitian ini agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

Penegasan istilah juga dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup 

permasalahan sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang perlu 

diberikan penegasan adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

   Senthamarai, et al (2016: 797) mendefinisikan kemampuan pemecahan 

masalah sebagai kemampuan untuk memahami apa tujuan dari masalahnya dan 

aturan yang dapat diterapkan untuk mewakili kunci dalam menyelesaikan 

masalah. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini merupakan 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika menggunakan 

indikator kemampuan  pemecahan masalah menurut Permendikbud RI No. 58 

Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs adalah sebagai berikut: (1) 

memahami masalah; (2) mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan 

dalam mengidentifikasi masalah; (3) menyajikan suatu rumusan masalah secara 

matematis dalam berbagai bentuk; (4) memilih pendekatan dan strategi yang tepat 

untuk memecahkan masalah; (5) menggunakan atau mengembangkan strategi 
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pemecahan masalah; (6)menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk 

memecahkan masalah; (7) menyelesaikan masalah. 

1.6.2 Model SSCS 

Model pembelajaran SSCS merupakan suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, karena melibatkan siswa pada setiap tahapnya. Menurut 

Pizzini (1988), model ini mengajarkan tentang pemecahan masalah dan 

memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan dan 

memperbaiki kemampuan pemecahan masalah. Model SSCS terdiri dari empat 

fase, yaitu pertama fase search yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, 

kedua fase solve yang bertujuan untuk merencanakan penyelesaian masalah, 

ketiga fase create yang bertujuan untuk melaksanakan penyelesaian masalah, dan 

keempat adalah fase share yang bertujuan untuk mensosialisasikan penyelesaian 

masalah. 

1.6.3 Disposisi Matematis 

Disposisi matematis (mathematical disposition) menurut Kilpatrick (2001) 

adalah sikap produktif atau sikap positif serta kebiasaan untuk melihat matematika 

sebagai sesuatu yang logis, berguna, dan berfaedah. Berdasarkan NCTM (1989) 

disposisi matematika memuat tujuh komponen. Komponen-komponen tersebut 

adalah sebagai berikut: percaya diri dalam menggunakan matematika, fleksibel 

dalam melakukan kerja matematika (bermatematika), gigih dan ulet dalam 

mengerjakan tugas-tugas matematika, memiliki rasa ingin tahu dalam 
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bermatematika, melakukan refleksi atas cara berpikir, menghargai aplikasi 

matematika, dan mengapresiasi peranan matematika. 

1.6.4 Ketuntasan Belajar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP N 1 

Jakenan, ketuntasan belajar yang dipakai dalam penelitian ini yaitu apabila pada 

aspek kemampuan pemecahan masalah dlam suatu kelas minimal 75% dari 

banyak siswa yang ada di kelas tersebut memiliki nilai tidak kurang dari 75 

(KKM). 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian, bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir. Masing-masing bagian tersebut diuraikan sebagai 

berikut. 

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian awal skripsi ini terdiri atas halaman judul, halaman pernyataan, 

halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian isi merupakan inti dalam penulisan skripsi. Bagian isi terdiri atas 

lima Bab yaitu sebagai berikut. 

BAB 1: PENDAHULUAN 
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Berisi tentang latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

 

 

 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan teoritis dalam 

penulisan skripsi, penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis 

penelitian. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Berisi tentang metode penelitian, desain penelitian, latar penelitian, data dan 

sumber data, metode pengumpulan data, prosedur penelitian, instrumen penelitian, 

teknik analisis data, dan pengujian keabsahan data. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya. 

BAB 5: PENUTUP 

Berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran dari peneliti. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

digunakan dalam penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Teori  

2.1.1 Belajar 

Rifa’i (2012: 66) menjelaskan bahwa belajar merupakan proses penting 

bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu 

yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar adalah suatu proses yang 

berlangsung di dalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik 

tingkah laku dalam berpikir, bersikap dan berbuat (Gulo, 2002: 23). 

  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku sehingga menghasilkan perubahan dalam pengetahuan 

dan sikap yang dilakukan oleh seorang individu melalui latihan, pengalaman, dan 

interaksinya dengan lingkungan. 

2.1.2  Teori Belajar 

Teori-teori belajar yang mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.1.2.1 Teori Belajar Jean Piaget 

Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu, sebab 

individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan. Menurut teori 

Piaget, setiap individu pada saat tumbuh mulai dari bayi yang baru dilahirkan 

sampai usia dewasa mengalami empat tingkat perkembangan kognitif, yaitu 

sensorimotor, pra-operasional, operasional konkret, dan operasional. Tingkat 
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perkembangan kognitif menurut Trianto (2009) dapat dilihat pada Tabel 2.1 

berikut. 

Tabel 2.1 Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Piaget 

Tahap Perkiraan 

Usia 

Kemampuan-kemampuan Utama 

Sensorimotor 0-2 tahun Terbentuknya konsep “kepermanenan obyek” 

dan kemajuan gradual dari perilaku refleksif 

ke perilaku yang mengarah kepada tujuan. 

Praoperasional 

 

2-7 tahun Perkembangan kemampuan menggunakan 

simbol-simbol untuk menyatakan 

obyekobyek dunia. Pemikiran masih 

egosentris dan sentrasi. 

Operasional 

Konkret 

 

7-11 tahun Perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir 

secara logis. Kemampuan-kemampuan baru 

termasuk penggunaan operasi-operasi yang 

dapat balik. Pemikiran tidak lagi sentrasi 

tetapi desentrasi, dan pemecahan masalah 

tidak begitu dibatasi oleh keegosentrisan. 

Operasional 11 tahun 

sampai dewasa 

Pemikiran abstrak dan murni simbolis 

mungkin dilakukan. Masalah-masalah dapat 

dipecahkan melalui penggunaan 

eksperimentasi sistematis. 

 

Rifa’i & Anni (2015: 152) mengemukakan terdapat tiga prinsip utama 

dalam pembelajaran menurut Piaget, yaitu sebagai berikut. 

(1) Belajar Aktif 

Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan terbentuk 

dari dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, perlu 

diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri, 

misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol, mengajukan 19 

pertanyaan, menjawab dan membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan 

temannya. 

 



18 

 

 

 

 

(2) Belajar Lewat Interaksi Sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi interaksi 

di antara subjek belajar. Piaget percaya bahwa dengan belajar bersama akan 

membantu perkembangan kognitif anak. Dengan interaksi sosial, perkembangan 

kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya khasanah kognitif 

anak akan diperkaya dengan berbagai macam sudut pandang dan alternatif 

tindakan. Tanpa adanya interaksi sosial perkembangan kognitif anak akan bersifat 

egosentris. 

(3) Belajar Melalui Pengalaman Sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika 

hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif 

anak cenderung mengarah ke verbalisme. 

Implikasi teori Piaget dalam pembelajaran adalah saat guru memperkenalkan 

informasi yang melibatkan siswa dalam menggunakan konsep-konsep, 

memberikan waktu pada siswa menemukan ide-ide dengan pola berpikir formal 

(Trianto, 2011: 17). 

Kontribusi teori belajar Piaget terhadap model SSCS dalam penelitian ini 

yaitu ketiga prinsip belajar Piaget mendukung fase-fase pada model SSCS dalam 

pembelajaran. Prinsip belajar aktif mendukung fase search pada model SSCS, 

karena pada fase ini diciptakan kondisi agar siswa dapat berperan aktif dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat memahami dan mengidentifikasi masalah, 
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membuat pertanyaan-pertanyaan, serta melakukan analisis terhadap masalah yang 

diberikan guru secara mandiri untuk menemukan penyelesaiannya. Prinsip belajar 

lewat interaksi sosial mendukung fase solve, karena pada fase ini siswa secara 

berkelompok menentukan rencana penyelesaian dari masalah yang diberikan guru. 

Prinsip belajar melalui pengalaman sendiri mendukung fase create, karena pada 

fase ini siswa melaksanakan rencana penyelesaian yang diperoleh pada fase solve. 

Prinsip belajar lewat interaksi sosial dan belajar melalu pengalaman sendiri juga 

mendukung fase share, karena pada fase ini siswa dituntut untuk 

mengkomunikasikan penyelesaian yang ditemukan kepada teman-teman dan guru. 

Pada fase ini terjadi interaksi antar siswa dan siswa dengan guru. Interaksi yang 

terjadi bisa berupa tanggapan maupun pertanyaan yang dikemukakan siswa. 

2.1.2.2 Teori Belajar Ausubel 

  David Ausubel adalah seorang ahli psikologi pendidikan. Berkaitan 

dengan hasil pembelajaran, Ausubel sebagaimana dikutip dalam Asikin (2013: 

54), membedakan antara kegiatan belajar yang bermakna (meaningful learning) 

dan kegiatan belajar yang tak bermakna (rote learning). Pembelajaran bermakna 

terjadi apabila siswa boleh menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur 

pengetahuan mereka. Artinya, bahan subjek itu disesuaikan dengan keterampilan 

siswa dan relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. Oleh sebab itu, 

subjek harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah dimiliki siswa, 

sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-benar terserap oleh siswa. Dengan 

cara demikian, pengetahuan siswa selalu diperbarui dan dikonstruksikan terus 

menerus.  
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Kontribusi teori belajar Ausubel dengan penelitian ini adalah belajar 

bermakna dan prinsip teori belajar Ausubel mendukung fase-fase dalam model 

SSCS. Pada fase search, solve, dan create menekankan pentingnya menemukan 

dan menerapkan idenya sendiri ketika menyelesaikan permasalahan.  

2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky  

  Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip dalam Asikin (2013: 49), setiap 

anak mempunyai apa yang disebut zona perkembangan proksimal (zone of 

proximal development), dimana oleh Vygotsky ZPD didefinisikan sebagai “jarak” 

atau selisih antara tingkat perkembangan si anak yang aktual, yakni tingkat yang 

ditandai dengan kemampuan si anak untuk menyelesaikan soal-soal tertentu 

secara independent, dengan tingkat perkembangan potensial yang lebih tinggi, 

yang bisa dicapai oleh si anak jika ia mendapat bimbingan dari seseorang yang 

lebih dewasa atau lebih kompeten. Dengan kata lain, zona perkembangan 

proksimal adalah selisih antara apa yang bisa dilakukan seorang anak secara 

independent dengan apa yang bisa dicapai oleh anak tersebut jika ia mendapat 

bantuan seorang anak dari seseorang yang lebih kompeten. Bantuan kepada 

seorang yang lebih dewasa atau lebih kompeten dengan maksud agar anak mampu 

untuk mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat 

kerumitannya daripada tingkat perkembangan kognitif yang aktual dari anak yang 

bersangkutan disebut dukungan dinamis atau scaffolding. Scaffolding berarti 

memberikan sejumlah besar bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal 

pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin 
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besar setelah ia dapat melakukannya. Bentuk dari bantuan itu berupa petunjuk, 

peringatan, dorongan, pemberian contoh, atau segala sesuatu yang dapat 

mengakibatkan siswa mandiri dalam penguraian tahap-tahap pemecahan masalah.  

Kontribusi teori Vygotsky terhadap model SSCS dalam penelitian ini yaitu 

pemberian bantuan kepada siswa (scaffolding) mendukung fase-fase dalam model 

SSCS. Pada fase search awalnya guru memberikan permasalahan yang belum 

dipelajari sebelumnya, kemudian membimbing siswa untuk memahami 

permasalahan. Secara berkelompok siswa mencari konsep-konsep yang 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah dan berhubungan dengan permasalahan. 

2.1.2.4 Teori Belajar Skinner 

 Teori Belajar Skinner atau dikenal sebagai Teori Operant Conditioning 

dikembangkan oleh B.F Skinner. Menurut Skinner (Rifa’i & Anni, 2015: 132) 

tingkah laku bukanlah sekedar respon terhadap stimulus, tetapi suatu tindakan 

yang disengaja atau operant.  

Skinner mengadakan eksperimen menggunakan tikus lapar sebagai hewan 

percobaan. Diasumsikan bahwa tikus yang sedang lapar memiliki dorongan untuk 

mencari makanan. Tikus dimasukkan ke dalam kotak percobaan dan tidak 

diberikan makanan. Kemudian di dalam kotak itu diberikan makanan yang 

dihubungkan dengan tuas atau tombol alat pemberi makanan. Apabila tombol 

ditekan maka akan keluar makanan (penguatan positif). Oleh karena itu setiap kali 

tikus menekan tombol, dia aan mendapatkan makanan. Sebagai akibatnya, jumlah 

penekanan terhadap tombol semakin meningkat agar tikus selalu memperoleh 

makanan.  Kemudian alat pemberi makanan itu diputuskan sambungannnya dan 



22 

 

 

 

ternyata tikus tetap memencet tombol dalam waktu yang cukup lama (tikus 

mengalami operant conditioning). Penekanan terdadap tombol dilakukan terus 

menerus dan kadang-kadang diberikan makanan. 

Menurut Skinner, suatu tindakan dapat dinyatakan sebagai penguatan atau 

tidak adalah tergantung dari efek yang ditimbulkan. Seseorang harus membuat 

respon sedemikian rupa untuk memperoleh penguatan atau hadiah yang menjadi 

stimulus. Hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi melalui interaksi 

dengan lingkungannya, yang kemudian menimbulkan perubahan tingkah laku 

yang timbul secara terus menerus. Oleh karena itu pembelajaran yang baik 

haruslah mampu mengubah perilaku manusia ke arah yang lebih baik. Salah satu 

perilaku baik dalam matematika yang dapat dipengaruhi oleh pembelajaran adalah 

disposisi matematis.  

Siswa memerlukan disposisi yang akan menjadikan mereka gigih dalam 

menghadapi masalah yang lebih menantang, untuk bertanggung jawab terhadap 

belajar mereka sendiri, serta untuk mengembangkan kebiasaan baik di 

matematika. Misalnya ketika siswa dapat menyelesaikan suatu permasalan, maka 

sikap dan keyakinannya sebagai seorang pelajar akan menjadi lebih positif. 

Semakin banyak konsep matematika yang dipahami, maka siswa akan semakin 

yakin bahwa matematika dapat dikuasai. 

2.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah yang didefinisikan oleh Polya (2014: 3) adalah usaha 

untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak 

dengan segera dapat dicapai. Senthamarai, et al (2016: 797) mendefinisikan 
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kemampuan pemecahan masalah sebagai the ability to understand what the goal 

of the problem is and what rules could be applied to represent the key to solving 

the problem the ability to understand what the goal of the problem is and what 

rules could be applied to represent the key to solving the problem, kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan untuk memahami apa tujuan dari 

masalahnya dan aturan yang dapat diterapkan untuk mewakili kunci dalam 

menyelesaikan masalah. 

Untuk menjadi seorang pemecah masalah yang baik, siswa membutuhkan 

banyak kesempatan untuk memecahkan masalah dalam bidang matematika dan 

dalam konteks kehidupan nyata. Inti dari belajar memecahkan masalah, supaya 

siswa terbiasa mengerjakan soal-soal yang tidak hanya mengandalkan ingatan 

yang baik saja, tetapi siswa diharapkan dapat mengaitkan dengan situasi nyata 

yang pernah dialaminya atau yang pernah dipikirkannya. Kemudian siswa 

bereksplorasi dengan benda konkret, lalu siswa akan mempelajari ide-ide 

matematika. Menurut Rochmad et al., (2016) bahwa pemecahan masalah 

dipandang sebagai suatu proses dan didefinisikan sebagai penggunaan secara 

individu dari pengetahuan, keterampilan, pemahaman yang dimiliki sebelumnya 

untuk memenuhi permintaan dari situasi yang tidak begitu dikenal. 

  Dalam dunia pendidikan, sebagian besar ahli pendidikan matematika 

menyatakan bahwa masalah merupakan pertanyaan atau soal matematika yang 

harus dijawab atau direspon. Namun, tidak semua pertanyaan matematika 

otomatis akan menjadi masalah. Pertanyaan matematika dapat dikategorikan 
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menjadi suatu masalah atau soal biasa tergantung pada termuatnya tantangan dan 

belum diketahuinya prosedur rutin (Savitri et al., 2013). 

  Sementara itu, Polya (2014: 154) menjelaskan masalah matematika dalam 

dua jenis, yakni masalah mencari (problem to find) dan masalah membuktikan 

(problem to prove). Masalah mencari bertujuan untuk mencari, menentukan, atau 

mendapatkan nilai objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan memberi 

kondisi yang sesuai, sedangkan masalah membuktikan berkaitan suatu prosedur 

untuk menentukan suatu pernyataan benar atau tidak benar. 

  Menurut Polya (2014: 5-17), empat tahap pemecahan masalah Polya  

sebagai berikut.  

(1) Memahami masalah (understanding the problem)  

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami masalah. Siswa 

perlu mengidentifikasi apa yang dipunyai, apa saja yang ada, jumlah, hubungan 

dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. Beberapa saran 

yang dapat membantu siswa dalam memahami masalah yang kompleks: (1) 

memberikan pertanyaan mengenai apa yang dipunyai dan dicari, (2) menjelaskan 

masalah sesuai dengan kalimat sendiri, (3) menghubungkannya dengan masalah 

lain yang serupa, (4) fokus pada bagian yang penting dari masalah tersebut, (5) 

mengembangkan model, dan (6) menggambar diagram. 

(2) Merencanakan pemecahan (devising a plan)  

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini bisa dilakukan 

siswa dengan cara seperti: (1) menebak, (2) mengembangkan sebuah model, (3) 
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mensketsa diagram, (4) menyederhanakan masalah, (5) mengidentifikasi pola, (6) 

membuat tabel, (7) eksperimen dan simulasi, (8) bekerja terbalik, (9) menguji 

semua kemungkinan, (10) mengidentifikasi sub-tujuan, (11) membuat analogi, 

dan (12) mengurutkan data/informasi.  

(3) Melaksanakan rencana (carrying out the plan)  

Apa yang diterapkan jelaslah tergantung pada apa yang telah direncanakan 

sebelumnya, termasuk mengartikan informasi yang diberikan ke dalam bentuk 

matematika; serta melaksanakan strategi selama proses dan penghitungan yang 

berlangsung. Secara umum pada tahap ini siswa perlu mempertahankan rencana 

yang sudah dipilih. Jika rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat 

memilih cara atau rencana lain.  

(4) Memeriksa kembali (looking back)  

Aspek-aspek berikut perlu diperhatikan ketika mengecek kembali langkah-

langkah yang sebelumnya terlibat dalam menyelesaikan masalah, yakni: (1) 

mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah teridentifikasi, (2) 

mengecek semua penghitungan yang sudah terlibat, (3) mempertimbangkan 

apakah solusinya logis, (4) melihat alternatif penyelesaian yang lain, serta (5) 

membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah 

pertanyaannya sudah benar-benar terjawab. 

Menurut Marlina (2013), langkah pemecahan masalah menurut Polya 

sering digunakan karena: (1) langkah-langkah dalam proses pemecahan masalah 

cukup sederhana; (2) aktivitas-aktivitas pada setiap langkah cukup jelas; dan (3) 
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langkah-langkah pemecahan masalah Polya telah lazim digunakan dalam 

memecahkan masalah matematika.  

  Selain itu, menurut Saad & Ghani (2008: 121), langkah pemecahan 

masalah menurut Polya juga digunakan secara luas di kurikulum matematika di 

dunia dan merupakan tahap pemecahan masalah yang jelas. 

  Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka kemampuan pemecahan  

masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

masalah matematika menggunakan tahap pemecahan masalah menurut Polya.  

   Indikator kemampuan  pemecahan masalah menurut Permendikbud RI No. 

58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs adalah sebagai berikut: 

(1) memahami masalah, 

(2) mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam 

mengidentifikasi masalah, 

(3) menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk, 

(4) memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, 

(5) menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah, 

(6) menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah, 

(7) menyelesaikan masalah. 

Ketujuh indikator pemecahan masalah tersebut selanjutnya dideskripsikan 

dalam tabel 2.2 sebagai berikut. 
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Tabel 2.2 Deskripsi Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  

No Indikator Pemecahan 

Masalah 

Deskripsi 

1. Memahami masalah 

 

Siswa dapat memahami apa yang 

dipermasalahkan dalam soal dengan 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan, dan informasi apa saja 

yang mendukung proses pemecahan 

masalah. 

2. Mengorganisasi data dan 

memilih informasi yang 

relevan dalam 

mengidentifikasi masalah 

Siswa mengorganisasi informasi relevan 

yang terdapat dalam soal serta prinsip 

apa yang digunakan dalam permasalahan 

tersebut. 

3. Menyajikan rumusan 

masalah secara matematis 

dalam berbagai bentuk 

Siswa dapat merumuskan permasalahan 

secara sistematis dalam bentuk gambar 

dan symbol 

4. Memilih pendekatan dan 

strategi yang tepat dalam 

memecahkan masalah 

Siswa memilih pendekatan yang tepat 

dalam memecahkan masalah 

5. Menggunakan atau 

mengembangkan strategi 

pemecahan masalah 

Siswa mengembangkan strategi dengan 

melakukan operasi yang terliba di 

dalamnya serta mengembangkan strategi 

menjadi sub-sub strategi. 

6. Menafsirkan hasil jawaban 

yang diperoleh dalam 

memecahkan masalah 

Siswa menafsirkan hasil jawaban yang 

diperoleh dengan cara menuliskan 

kesimpulan atau mengubah model 

matematika menjadi model nyata untuk 

memecahkan masalah 

7. Menyelesaikan masalah Siswa mampu dalam memahami 

masalah, merencanakan strategi 

penyelesaian masalah, melaksanakan 

strategi penyelesaian masalah, dan 

mengecek hasil jawaban akhir. 
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  Kriteria siswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan Permendikbud 

RI No.58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs dapat dilihat dari 

seberapa jauh kemampuan siswa dalam:  

(1) Memahami masalah (dilihat dari ada tidaknya salah tafsir dalam 

menterjemahkan masalah, akan tampak dari jawaban siswa), 

(2) Merencakan strategi penyelesaian masalah, 

(3) Melaksanakan strategi penyelesaian masalah( dalam hal ini dilihat proses 

perhitungan yang terlibat di dalamnya), 

(4) Mengecek hasil penyelesaian masalah (dalam hal ini dilihat dari jawaban 

akhir). 

Secara ringkas, kaitan antara indikator pemecahan masalah dan tahapan 

pemecahan masalah Polya disajikan dalam Tabel 2.3. 

Tabel 2. 3 Ringkasan Kaitan Antara Tahapan Pemecahan Masalah  

                Polya dan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

No Tahapan Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pemecahan Masalah 

1. Memahami masalah  

 

a) Memahami masalah 

b) Mengorganisasi data dan memilih informasi 

yang relevan dalam mengidentifikasi 

masalah 

c) Menyajikan rumusan masalah secara 

matematis dalam berbagai bentuk 

 

2. Merencanakan 

penyelesaian masalah 

Memilih pendekatan dan strategi yang tepat 

dalam memecahkan masalah 

 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian 

Menggunakan atau mengembangkan strategi 

pemecahan masalah 

 

4. Memeriksa kembali  

 

 

 

a) Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh 

dalam memecahkan masalah 

b) Menyelesaikan masalah 
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2.1.4 Model SSCS 

Pengertian dan langkah-langkah model pembelajaran SSCS adalah sebagai  

berikut. 

2.1.4.1 Pengertian Model SSCS 

Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) adalah model yang 

mengajarkan suatu proses pemecahan masalah dan mengembangkan ketrampilan 

pemecahan masalah (Lartson, 2013). Model pembelajaran SSCS merupakan 

model pembelajaran yan berpusat pada   siswa, karena melibatkan siswa pada 

setiap tahapnya (Azizahwati, 2008). Model SSCS juga merupakan model yang 

mengajarkan suatu proses pemecahan masalah dan mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah (Pizzini,1988). 

Model ini pertama kali dikembangkan Pizzini pada tahun 1988 pada mata 

pelajaran sains (IPA). Selanjutnya, Pizzini (1988) menyempurnakan model SSCS 

dan menyatakan bahwa model ini tidak hanya berlaku untuk pendidikan sains 

saja, tetapi juga cocok untuk pendidikan matematika. Pada tahun 2000 Regional 

Education Laboratories suatu lembaga pada departemen Pendidikan Amerika 

Serikat (US Departement of Education), mengeluarkan laporan bahwa model 

pembelajaran SSCS termasuk salah satu model pembelajaran yang memperoleh 

dukungan untuk dikembangkan dan dipakai pada mata pelajaran matematika dan 

IPA (Irwan, 2011). Model SSCS dapat meningkatkan kemampuan bertanya siswa, 

memperbaiki interaksi antar siswa, dan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap cara belajarnya sendiri (Deli, 2015). Warda et al. (2017) menyatakan 

bahwa salah satu model pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan 
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berfikir, mengungkapkan gagasan, menganalisis dan mengkontruksikan 

pengetahuannya untuk memecahkan masalah serta berkomunikasi secara lisan 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran 

Search Solve Create and Share (SSCS). 

2.1.4.2 Sintaks Model Pembelajaran SSCS 

Menurut Pizzini & Shepardson (1992), model pembelajaran SSCS terdiri   

dari empat fase yaitu pertama fase search yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

masalah, kedua fase solve yang bertujuan untuk merencanakan penyelesaian 

masalah, ketiga fase create yang bertujuan untuk menuliskan penyelesaian 

masalah yang diperoleh, dan keempat adalah fase share yang bertujuan untuk 

mensosialisasikan penyelesaian masalah. Pizzini (1988) menjelaskan secara rinci 

kegiatan yang dilakukan siswa pada fase search, solve, create, and share pada 

Tabel 2.4 berikut. 
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Tabel 2.4 Sintaks Model SSCS 

Fase Kegiatan yang dilakukan 

Search 1. Memahami soal atau kondisi yang diberikan kepada siswa,  yang 

berupa apa yang diketahui, apa yang tidak diketahui, dan apa 

yang ditanyakan. 

2. Melakukan     observasi       dan   investigasi,  membuat 

pertanyaan pertanyaan,menganalisis informasi yang ada 

sehingga diperoleh ide. 

Solve 1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk mencari solusi. 

2. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan  

kreatif, seperti kemampuan untuk memilih hipotesis yang berupa 

dugaan jawaban. 

3. Memilih metode, mengumpulkan data dan menganalisis. 

Create 1. Menciptakan produk yang berupa solusi masalah  

berdasarkan dugaan yang telah dipilih pada fase  

sebelumnya. 

2.  Menggambarkan hasil dan kesimpulan sekreatif mungkin dan 

jika perlu siswa dapat menggunakan grafik, poster, atau model. 

Share 1. Berkomunikasi dengan guru, teman sekelompok serta kelompok 

lain atas solusi masalah. Siswa dapat menggunakan media 

rekaman, video, poster, dan laporan. 

2. Mengartikulasikan pemikiran mereka, menerima umpan balik, 

dan mengevaluasi solusi. 

Dalam pembelajaran melalui model SSCS, siswa tidak hanya berpatokan 

pada pengetahuan yang sudah ada, melainkan lebih mengutamakan proses dalam 

memperoleh pengetahuan baru. Peranan guru dalam model pembelajaran SSCS 

adalah memfasilitasi pengalaman untuk menambah pengetahuan siswa. Peranan 

guru pada setiap fase menurut Irwan (2011) disajikan pada Tabel 2.5. 
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Tabel 2.5. Peranan Guru pada Model Pembelajaran SSCS 

No. Fase Peranan Guru 

1. Search a. Memfasilitasi area belajar 

b. Menyediakan pengalaman untuk membangkitkan 

pertanyaan 

c. Memimpin dan menjamin pemeliharan catatan selama 

brangstroming 

d. Membuat dan memelihara lingkungan tanpa keputusan 

e. Membantu dalam mengklasifikasi dan menyaring 

pertanyaan 

2. Solve a. Membuat pedoman yang berhubungan dengan keamaan, 

sumber dan waktu 

b. Menanyakan pertanyaan untuk membantu menjelaskan 

observasi siswa,berfikir, dan membantu siswa 

mempertimbangkan alternatif. 

c. Membantu siswa dalam menghubungkan pengalaman ke 

dalam idenya. 

d. Membuat instruksi dalam penggunaan peralatan atau 

teknis. 

e. Membantu dalam pengembangan metode pada 

pengumpulan dan pencatatan data. 

f. Membantu siswa dalam memperoleh informasi atau data. 

3. Create a. Memberi kesan pada kemungkinan produk dan pendengar. 

b. Membuat instruksi dalam analisa data dan teknis tampilan 

data. 

c. Membuat instruksi dalam persiapan produk. 

4. Share a. Menekankan iklim beresiko rendah. 

b. Memfasilitasi interaksi antara pendengar dan penyaji 

(presenter). 

c. Membantu dalam mengembangkan metode evaluasi dan 

investigasi dan presentasi. 

  

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran SSCS dalam 

pembelajaran matematika telah banyak dilakukan oleh peneliti, diantaranya adalah 

Irwan (2011) yang melakukan penelitian berjudul pengaruh pendekatan problem 

posing, model Serach, Solve, Create, and Share (SSCS) dalam upaya 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis mahasiswa matematika. Hasil 

dari penelitian tersebut menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
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pendekatan problem posing dan model Serach, Solve, Create, and Share (SSCS) 

memberikan pengaruh yang signifikan karena terciptanya susasa pembelajaran 

yang lebih kondusif serta aktivitas dan kerjasama mahasiswa meningkat, selain itu 

pengajuan masalah dapat memicu mahasiswa lebih aktif dalam belajar sehigga 

meningkatkan penalaran dalam memahami situasi yang diberikan. 

Berikut merupakan keunggulan dari penggunaan model pembelajaran 

SSCS menurut Pizzini dalam (Lestari, 2013). 

(1) Bagi guru 

a. Mengembangkan ketertarikan siswa, 

b. Menanamkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

c. Membuat seluruh siswa aktif dalam proses pembelajaran, dan 

d. Meningkatkan pemahaman mengenai keterkaian antara ilmu pengetahuan  

      dan kehidupan sehari-hari 

(2) Bagi siswa 

a. Memperoleh pengalaman langsung dalam menyelesaikan masalah, 

b. Mempelajari dan menguatkan pemahaman konsep dengan pembelajaran 

bermakna, 

c. Mengolah informasi secara mandiri, 

d. Menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

e. Mengembangkan berbagai metode dengan kemampuan yang telah 

dimiliki, 

f. Meningkatkan rasa ketertarikan, 

g. Bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran dan hasil kerja, 
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h. Bekerja sama dengan siswa yang lain, 

i. Mengeintegrasikan kemampuan dan pengetahuan. 

 

2.1.5 Model Ekspositori 

  Model pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran yang 

digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip, dan 

konsep materi pelajaran serta memberikan contoh- contoh latihan pemecahan 

masalah dalam bentk ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan penugasan 

(Sumantri, 2015:61). Kegiatan pembelajaran ekspositori cenderung berpusat pada 

guru dan mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara 

langsung. Materi pelajaran sengaja diberikan secara langsung kepada siswa. peran 

siswa dalam hal ini adalah menyimak, mendengarkan, dan mencerna materi yang 

disampaikan guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan fakta-fakta, konsep, 

maupun prinsip sendiri karena telah disajikan jelas oleh guru. Siswa hanya 

dituntut untuk menguasai bahan yang telah disampaikan. 

  Ada lima langkah dalam penerapan model ekspositori menurut Sumantri 

(2015: 67). Kelima langkah tersebut adalah sebagai berikut. 

(1) Tahap Persiapan (Preparation) 

    Langkah persiapan merupakan langkah yang sangat penting karena 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan model ekspositori sangat 

tergantung dari langkah persiapan. 
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(2) Tahap Penyajian (Presentation) 

  Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi sesuai dengan persiapan 

yang telah dilakukan sebelumnya, yang harus dipikirkan guru adalah bagaimana 

agar materi tersampaikan kepada siswa dengan mudah. 

(3) Tahap Korelasi (Correlation) 

      Tahap korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa. Tahap ini dilaksanakan untuk memberikan makna 

pembelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang telah 

dimilikinya maupun untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir siswa. 

(4) Tahap Menyimpulkan (Generalization) 

     Tahap menyimpulkan adalah tahap untuk memahami substansi dari materi 

pelajaran yang telah disampaikan. Menyimpulkan dapat dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan yang relevan terhadap inti materi. 

(5) Tahap Mengaplikasikan (Application) 

      Tahap aplikasi adalah tahap untuk kemampuan siswa setelah mereka 

menyimak penjelasan guru. Pada tahap ini siswa diminta untuk menerapkan apa 

yang telah mereka dapatkan dalam pembelajaran untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan. Melalui tahap ini guru dapat mengetahui tingkat penguasaan dan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dengan cara memberikan tugas dan 

tes yang relevan dengan materi yang telah disampaikan. 

 

 

 



36 

 

 

 

Model ekspositori memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut. 

(1) Dengan model ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan keleluasaan materi 

pelajaran, sehingga guru dapat mengetahui  sejauh mana tingkat pemahaman 

atau penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 

(2) Model ekspositori dianggap efektif apabila materi pelajaran yang harus 

dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar 

terbatas. 

(3) Melalui model ekspositori siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang 

materi pelajaran dan melihat atau mengevaluasi melalui pelaksanaan 

demonstrasi. 

(4) Model ekspositori dapat diterapkan pada ukuran kelas yang besar dengan 

jumlah siswa yang banyak. 

Di samping memiliki kelebihan, model ekspositori juga memiliki 

kelemahan diantaranya sebagai berikut. 

(1) Model ekspositori hanya mungkin diterapkan terhadap siswa yang memiliki 

kemampuan mendengar dan menyimak yang baik. 

(2) Model ekspositori tidak dapat melayani perbedaan setiap individu, baik dalam 

perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, bakat, maupun gaya belajar. 

(3) Dengan model ekspositori, kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, 

dan kemampuan berpikir kritis siswa sulit untuk dikembangkan. 

(4) Keberhasilan model ekspositori sangat bergantung kepada apa yang dimiliki 

guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, 

motivasi, dan berbagai kemampuan mengelola kelas. 
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      Komunikasi model ekspositori lebih banyak terjadi satu arah, sehingga 

kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa terhadap materi pelajaran sangat 

terbatas. 

2.1.6 Disposisi Matematis  

            Pembelajaran matematika selain untuk membentuk kemampuan 

matematis, haruslah pula memperhatikan aspek afektif siswa yakni disposisi 

matematis. Kilpatrick, Swafford, dan Findel (2001) menyatakan bahwa disposisi 

matematis siswa berkembang ketika mereka mempelajari aspek kompetensi 

lainnya, salah satunya aspek yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika. Penguasaan terhadap matematika dapat 

dilihat dari banyak konsep yang dipahami oleh siswa dan kemampuannya dalam 

membangun strategi dalam menyelesaikan persoalan non-rutin, hal ini 

memberikan dampak lebih positif terhadap sikap dan keyakinan mereka dalam 

pembelajaran matematika. Sebaliknya, apabila siswa jarang mengerjakan 

persoalan matematika, maka siswa cenderung menghafal penyelesaian soal yang 

pernah dipelajari, sehingga apabila siswa gagal menyelesaikan soal baru yang 

diberikan guru, siswa mulai kehilangan rasa percaya diri. 

 Dalam konteks matematika, disposisi matematis (mathematical 

disposition) berkaitan dengan bagaimana siswa menyelesaikan masalah 

matematis; apakah percaya diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel untuk 

mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah. 

Dalam konteks pembelajaran, disposisi matematis berkaitan dengan 

bagaimana siswa bertanya, menjawab pertanyaan, mengkomunikasikan ide-ide 
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matematis, bekerja dalam kelompok, dan menyelesaikan masalah. Disposisi 

matematik siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa (Ardiani et al., 2016). 

Disposisi matematis (mathematical disposition) menurut Kilpatrick et al.  

(2001) adalah sikap produktif atau sikap positif serta kebiasaan untuk melihat 

matematika sebagai sesuatu yang logis, berguna, dan berfaedah. Kilpatrick et al. 

menyatakan bahwa, “Student disposition toward mathematics is major factor in 

determining their educational success”. Dari pernyataan tersebut mengindikasikan 

bahwa disposisi matematis merupakan faktor utama dalam menentukan 

kesuksesan belajar matematika siswa.  

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa disposisi matematis merupakan 

aspek yang erat kaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah. NCTM 

(1989) merumuskan indikator untuk mengukur disposisi matematis siswa sebagai 

berikut: 

1. percaya diri dalam menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah, 

mengkomunikasikan ide-ide matematis, dan memberikan argumentasi, 

2. berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba   

metode alternatif dalam menyelesaikan masalah, 

3. gigih dalam mengerjakan tugas matematika, 

4. berminat, memiliki keingintahuan (curiosity), dan memiliki daya cipta 

(inventiveness) dalam aktivitas bermatematika, 

5. memonitor dan merefleksi pemikiran dan kinerja, 
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6. menghargai aplikasi matematika pada disiplin ilmu lain atau dalam kehidupan 

sehari-hari, dan  

7. mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan sebagai bahasa. 

Berikut ditampilkan indikator disposisi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

Tabel 2. 6 Indikator Disposisi Matematis 

No Indikator Keterangan 

1. Kepercayaan diri 

dalam menggunakan 

matematika 

Siswa memiliki rasa percaya diri dalam 

menggunakan matematika untuk 

menyelesaikan masalah matematika, 

mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi 

alasan. 

2.  Berpikir fleksibel 

dan bersikap terbuka 

Siswa berpikir fleksibel dalam 

mengeksplorasi ide-ide matematis dan 

mencoba berbagai metode alternatif untuk 

memecahkan masalah. 

3. Gigih  dalam 

mengerjakan soal 

matematika 

Siswa mempunyai keinginan yang kuat untuk 

menyelesaikan tugas-tugas matematika. 

4. Minat, keingintauan dan 

daya cipta siswa dalam 

aktivitas matematika 

Siswa memiliki minat dan keingintauan dan 

daya cipta dalam mengerjakan matematika. 

5. Memonitor dan 

merefleksi  

 

Siswa memiliki kecenderungan untuk 

memonitor dan merefleksi proses berpikir dan 

kinerja diri sendiri.  

6. Menghargai aplikasi 

matematika  

Siswa menghargai aplikasi matematika dalam 

bidang lain dan kehidupan sehari-hari.  

7. Mengapresiasi peranan 

matematika sebagai alat 

dan bahasa 

Siswa mengapresisasi peranan matematika dalam 

bidang lain dan kehidupan sehari-hari dalam 

budaya dan nilainya, baik matematika sebagai 

alat, maupun matematika sebagai bahasa. 
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2.1.7 Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi kubus dan 

balok.Materi tersebut di dalam Kurikulum 2013 dipelajari pada kelas VIII 

semester 2, sehingga materi kubus dan balok merupakan materi yang harus 

dipelajari oleh siswa khususnya kelas VIII. 

(1) Kubus 

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 bidang sisi berbentuk 

persegi yang sejajar dan kongruen (sama dan sebangun). Selain itu, kubus juga 

mempunyai 12 rusuk dan 8 titik sudut. 

Perhatikan model kubus di bawah ini. 

 

 

(a)                          (b) 

Gambar 2.1 Model Kubus dan Jaring-jaring Kubus ABCD.EFGH 

Pada gambar kubus di atas keenam sisinya adalah sisi ABCD, ABFE, BCGF, 

EFGH, CDHG, dan ADHE. Karena panjang setiap rusuk kubus adalah  , maka 

luas setiap sisi kubus sama dengan   . Dengan demikian luas permukaan kubus 
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sama dengan           Jadi rumus luas permukaan kubus adalah sebagai 

berikut 

      

 

Dengan    kuas permukaan kubus 

     panjang rusuk kubus 

Sedangkan volume suatu kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan ketiga 

panjang rusuk kubus tersebut, sehingga 

Volume Kubus                                            

        

     

Volume kubus =    

 

Dengan    volume kubus 

      panjang rusuk kubus 

(2) Balok 

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh tiga pasang bidang sisi 

berbentuk persegi panjang yang sejajar dan kongruen (sama dan sebangun). Selain 

itu, balok juga mempunyai 12 rusuk dan 8 titik sudut. 

Perhatikan gambar balok di bawah ini. 
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(a)                                        (b) 

Gambar 2.2  Model Balok dan Jaring-jaring Balok ABCD.EFGH 

Balok di atas mempunyai tiga pasang sisi yang tiap pasang sisinya sama dan 

sebangun (kongruen), yaitu:  

(a) sisi ABCD   sisi EFGH 

(b) sisi ADHE   sisi BCGF 

(c) sisi ABFE   sisi DCGH 

Akibatnya diperoleh: 

Luas ABCD = luas EFGH =     

Luas ADHE = luas BCGF =     

Luas ABFE = luas DCGH =     

Dengan demikian, luas pemukaan balok sama dengan jumlah ketiga pasang sisi 

yang saling kongruen pada balok tersebut. 

                                       

                                     

                       

                       

Jadi, rumus luas permukaan balok adalah sebagai berikut. 

                         

Dengan    luas permukaan balok 
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    panjang balok;    lebar balok;    tinggi balok 

Sedangkan volume balok diperoleh dengan cara mengalikan ukran panjang, lebar, 

dan tinggi balok tersebut, atau dapat ditulis sebagai berikut. 

Volume balok                       

        

Volume balok        

Dengan  

   volume kubus 

   panjang balok  

   lebar balok 

   tinggi balok 

2.2 Kerangka Berfikir 

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini merupakan 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika menggunakan tahap 

pemecahan masalah menurut Polya. Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan mencari solusi penyelesaian dari situasi yang dihadapi sehingga 

mencapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan pemecahan masalah memerlukan 

suatu keterampilan dan kemampuan khusus yang dimiliki masing-masing siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khakhim (2016)  menunjukkan bahwa siswa 

belum memaksimalkan kemampuan pemecahan masalah mereka, siswa belum 

bisa menggunakan strategi untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari 

jawaban siswa yang salah dalam menuliskan rumus untuk menyelesaikan soal, 

siswa mampu memahami masalah dengan baik, namun siswa masih salah dalam 
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menuliskan rumus untuk menyelesaikan soal. Akibatnya jawaban yang diperoleh 

juga salah. 

Model SSCS dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

(Pizzini, 1988). Model SSCS juga didukung oleh  teori-teori belajar yang sudah 

ada. Teori Piaget menyatakan bahwa dalam belajar perlu diciptakan suasana yang 

memungkinkan terjadi interaksi antar siswa. Teori Ausubel menyatakan 

pentingnya memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan 

menerapkan idenya sendiri. Teori Vygotsky menyatakan bahwa scaffolding dapat 

membantu siswa memahami permasalahan dan memungkinkan siswa belajar 

mandiri. 

SSCS merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa karena 

melibatkan siswa pada setiap tahapnya. Model SSCS terdiri dari empat fase, yaitu 

fase search, fase solve, fase create, dan fase share. Fase search bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah, fase solve bertujuan untuk merencanakan penyelesaian 

masalah, fase create bertujuan untuk menuliskan penyelesaian masalah 

berdasarkan rencana yang diperoleh, dan fase share bertujuan untuk 

mensosialisasikan penyelesaian masalah. Lebih jelasnya sintaks model 

pembelajaran SSCS yaitu: 

(1) Fase search: memahami soal atau kondisi yang diberikan kepada siswa, 

berupa apa yang diketahui, apa yang tidak diketahui, dan apa yang ditanyakan 

pada soal. 
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(2) Fase solve: mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif, seperti 

kemampuan untuk memilih apa yang harus dilakukan, membentuk hipotesis 

yang berupa dugaan jawaban. 

(3) Fase create: menciptakan produk yang berupa solusi masalah berdasarkan 

dugaan yang telah dipilih pada fase sebelumnya. 

(4) Fase share: berkomunikasi dengan guru, teman sekelompok serta teman lain 

atas solusi masalah. 

Disposisi matematis adalah sikap siswa dalam belajar dan menyelesaikan 

masalah matematika, ditandai dengan sikap kepercayaan diri, fleksibel dan 

berpikir terbuka, bertekad kuat, minat dan keingintahuan, memonitor dan 

merefleksi, menghargai aplikasi matematika, serta mengapresiasi peranan 

matematika.  

Disposisi matematis merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, hal ini diungkapkan oleh 

Kilpatrick, Swafford, dan Findel (2001) menyatakan bahwa disposisi matematis 

siswa berkembang ketika mereka mempelajari aspek kompetensi lainnya. Salah 

satunya adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah, 

sehingga disposisi matematis siswa merupakan faktor utama dalam menentukan 

kesuksesan pendidikan siswa. Hal inilah yang kemudian menjadi sangat penting 

untuk menganalisis dan mengetahui disposisi matematis siswa sehingga dapat 

membantu mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2013) model 

SSCS dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dalam 
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penelitian ini setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model SSCS diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi lebih baik. 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan metode 

tes, selain itu untuk mengetahui disposisi matematis siswa menggunakan skala 

disposisi matematis dengan memperhatikan indikator yang dikombinasikan dari 

berbagai pendapat, pedoman penskorannya menggunakan skala Likert, serta 

interpretasi hasilnya menggunakan norma kategorisasi yang diungkapkan oleh 

Azwar (2017) untuk mengetahui deskripsi disposisi matematis siswa dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Uraian kerangka berpikir di atas dapat 

diringkas seperti pada Gambar 2.3 berikut. 
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Kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih rendah 

Model SSCS 

Disposisi matematis siswa 

menunjang kemampuan 

pemecahan masalah 

Analisis disposisi 

matematis siswa dalam 

setting model SSCS 

 

1. Fase Search 

2. Fase Solve 

3. Fase Create 

4. Fase Share 

1. Kepercayaan diri dalam 

menggunakan matematika  

2. Keluwesan siswa dalam 

matematika 

3. Bertekad untuk menyelesaikan 

soal matematika 

4. Minat, keingintahuan dan daya 

temu siswa dalam matematika 

5. Memonitor dan merefleksi  

6. Menghargai aplikasi 

Matematika  

7. Mengapresiasi peranan 

matematika 

 

Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pada 

model pembelajaran SSCS berdasarkan disposisi matematis 

Model 

Ekspositori 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa dengan penerapan 

model pembelajaran SSCS lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa dengan 

model dengan pembelajaran 

ekspositori 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII 

melalui penerapan model 

pembelajaran SSCS mencapai 

ketuntasan belajar 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 
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2.3 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2013) tentang Keefektifan 

Model Pembelajaran SSCS Berbantuan Kartu Masalah terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa, memperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah  matematik siswa dengan penerapan model pembelajaran 

SSCS berbantuan kartu masalah lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa dengan pembelajaran ekspositori. Hal ini sesuai 

hasil penelitiannya yaitu rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas eksperimen yaitu 78,54 , sedangkan rata-rata hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol yaitu 70,08. Rata-rata 

persentase aktivitas siswa di kelas eksperimen yaitu 71,45% dan persentase 

aktivitas siswa di kelas kontrol yaitu 46,43%, sehingga terlihat bahwa siswa 

di kelas eksperimen lebih aktif daripada kelas kontrol. 

(2) Penelitian Mutia dalam tesisnya tahun 2013 yang berjudul Eksperimentasi 

Pembelajaran Matematika dengan Model Eliciting Activities (MEAs) dan 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) ditinjau dari Disposisi 

Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kota Bengkulu pada materi 

Bangun Datar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi 

matematis tinggi memberikan prestasi belajar lebih baik daripada siswa yang 

berdisposisi matematis sedang dan rendah, sedangkan siswa yang 

berdisposisi matematis sedang memberikan prestasi belajar yang lebih baik 

daripada siswa yang berdisposisi rendah. 
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(3) Penelitian yang berjudul Effects of Polya Questioning Instruction for 

Geometry Reasoning in Junior High oleh Lee, et al pada tahun 2015 yang 

dimuat dalam Eurasia Journal of Mathematics, Science & Technology 

Education, 11(6): 1547-1561 menyatakan bahwa dalam mengajar geometri, 

kebanyakan guru memilih untuk presentasi langsung dengan penjelasan rinci. 

Namun pada pembelajaran semacam ini siswa menghadapi kesulitan yang 

cukup besar dalam pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk 

menangani masalah yang bersifat geometris. Penelitian ini menggunakan 

tahap pemecahan masalah menurut Polya dan menggunakan multimedia. 

Pada kelas VII dipilih dua kelas secara acak sebagai kelompok eksperimen 

yang menerima pembelajaran berdasarkan empat tahap pemecahan masalah 

Polya dan lainnya dipilih sebagai kelompok kontrol yang menerima 

pembelajaran berdasarkan presentasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja posttest dalam penalaran geometri siswa berdasarkan empat 

tahap pemecahan masalah Polya lebih tinggi dari siswa menerima presentasi 

langsung. Selain itu, siswa mengungkapkan dalam pembelajaran yang 

menggunakan tahap pemecahan masalah Polya merasa lebih bermakna 

daripada menerima presentasi langsung. 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir, diperoleh 

hipotesis bahwa pembelajaran dengan model SSCS efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII. Rincian hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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(1) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII pada model 

pembelajaran SSCS mencapai kriteria ketuntasan belajar. 

(2) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII setelah 

pembelajaran melalui model SSCS lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII setelah pembelajaran 

melalui model ekspositori. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4, maka simpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa kelas VIII pada model 

pembelajaran SSCS mencapai ketuntasan belajar, karena rata-rata hasil tes 

KPM siswa melebihi KKM yaitu 75 dan lebih dari 75%  siswa di kelas 

mendapatkan nilai lebih dari KKM. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dengan penerapan model 

pembelajaran SSCS lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa dengan model pembelajaran ekspositori. 

3. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa pada model pembelajaran 

SSCS berdasarkan disposisi matematis adalah sebagai berikut. 

(a) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang tinggi. 

(b) Siswa yang berdisposisi matematis sedang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang sedang. 

(c) Siswa yang berdisposisi matematis rendah memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah. 
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5.1. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti diantaranya sebagai berikut. 

1. Guru dapat menggunakan model SSCS (Search, Solve, Create, and Share) 

sebagai salah satu upaya untuk mencapai ketuntasan belajar khususnya pada 

aspek kemampuan pemecahan masalah. 

2. Guru perlu membimbing siswa lebih intensif untuk menumbuhkan sikap 

disposisi matematis agar siswa memiliki disposisi matematis yang tinggi. 
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